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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi penerapan pendekatan kontekstual sebagai strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis di tingkat sekolah dasar. Dalam eksperimen ini, dua 

kelompok siswa dibandingkan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional dan kelompok eksperimen 

yang terlibat dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelompok eksperimen, mencerminkan keefektifan 

pendekatan kontekstual dalam memfasilitasi pemahaman konsep matematis. Analisis kualitatif mengungkapkan bahwa 

pendekatan ini memberikan konteks nyata yang membantu siswa memahami dan mengaitkan konsep-konsep matematis 

dengan situasi sehari-hari. Hasil ini mendukung kebutuhan akan strategi pembelajaran yang mendorong pemahaman 

yang lebih mendalam dan penerapan konsep matematis dalam konteks praktis. Penelitian ini memberikan kontribusi 

positif terhadap perkembangan metode pengajaran matematika yang berfokus pada penerapan kontekstual untuk 

meningkatkan pemecahan masalah matematis di tingkat sekolah dasar. 
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Abstract: The purpose of this research is to analyze issues in the implementation of 

innovative learning media in science education at elementary schools through the 2013 

Curriculum and the Merdeka Curriculum. The subjects of this study are fifth-grade 

teachers in public elementary schools located in Jakarta. The research employs a qualitative 

descriptive method, using techniques such as interviews and observations. The results of 

the study show that the learning media plays a crucial role in the implementation of 

learning activities in the classroom, as well as in enhancing students' motivation to learn 

and their interest in the subject.   
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Pendahuluan 

Pendidikan matematika di tingkat sekolah dasar memegang peran sentral dalam 

membentuk dasar pemahaman konsep matematis dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Tingkat pemahaman matematika yang kuat di masa-masa awal pembelajaran 

menciptakan fondasi yang kokoh untuk pembelajaran lebih lanjut di jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi (Alfaro-Arce, 2019; Ariani, 2018; Mulbar, 2018; Suharta, 2018). Namun, 

tantangan signifikan dihadapi oleh siswa dalam memahami dan mengaplikasikan konsep 

matematis, terutama dalam konteks pemecahan masalah sehari-hari. 

Konteks pendidikan matematika di sekolah dasar menuntut inovasi dalam 

pendekatan pembelajaran untuk mengatasi kesenjangan antara konsep matematis dan 

aplikasinya dalam kehidupan nyata (Hermino, 2020; Kolar, 2021; Lestari, 2021; 

Mauladaniyati, 2018; Mujib, 2021; Nabila, 2020; Suryawati, 2018; Syamsuddin, 2018; Zuhra, 

2021). Pembelajaran matematika yang konvensional terkadang cenderung fokus pada 

transfer pengetahuan konseptual tanpa memberikan keterkaitan yang cukup dengan situasi 

praktis siswa. Oleh karena itu, perlu dicari solusi yang dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan merangsang minat mereka dalam belajar matematika, khususnya dalam konteks 

pemecahan masalah. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis di tingkat sekolah dasar 

tidak bisa dipandang sebelah mata (Bahtiar, 2020; Bernard, 2019; Cai, 2020; Hamdi, 2020; 

Sintawati, 2020; Trimurtini, 2020). Kemampuan ini tidak hanya mencakup penerapan 

konsep matematis dalam situasi kehidupan sehari-hari, tetapi juga melibatkan 

pengembangan keterampilan kognitif, pemikiran logis, dan penyelesaian masalah secara 

sistematis. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang dengan 

mempertimbangkan pendekatan yang mampu menjembatani kesenjangan antara konsep 

matematis dan pemecahan masalah praktis. 

Salah satu pendekatan yang menarik perhatian dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya memberikan konteks nyata pada konsep matematis, sehingga 

siswa dapat melihat relevansi dan kegunaan dari apa yang mereka pelajari. Dengan 

mengintegrasikan elemen kontekstual ke dalam pembelajaran matematika, diharapkan 

siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan mampu 

mengaplikasikan konsep matematis dalam kehidupan sehari-hari. Melihat latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penerapan pendekatan 

kontekstual dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya mencoba memberikan kontribusi pada metode 

pembelajaran matematika yang lebih inovatif, tetapi juga bertujuan untuk memberikan 

solusi terhadap permasalahan konkret dalam pembelajaran matematika di tingkat sekolah 

dasar. 
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Pendekatan eksperimental diambil sebagai metode penelitian, dengan melibatkan dua 

kelompok siswa, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol 

akan mengikuti pembelajaran matematika dengan metode konvensional, sementara 

kelompok eksperimen akan terlibat dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. 

Data yang diperlukan akan dikumpulkan melalui ujian, tugas praktik, observasi, dan 

wawancara untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang dampak pendekatan 

kontekstual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang efektivitas pendekatan kontekstual dalam meningkatkan pemecahan masalah 

matematis. Potensi kontribusi positif dari pendekatan ini tidak hanya dapat membuka pintu 

menuju metode pembelajaran yang lebih efektif di tingkat sekolah dasar, tetapi juga dapat 

memberikan inspirasi bagi pengembangan kurikulum matematika yang lebih relevan dan 

bermakna. 

Dengan mengintegrasikan elemen kontekstual ke dalam pembelajaran matematika, 

kita dapat menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep matematis dan sekaligus 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi masalah matematis dalam 

kehidupan nyata. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal 

untuk menyelidiki potensi pendekatan kontekstual sebagai solusi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental untuk menginvestigasi 

dampak penerapan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sekolah dasar. Pendekatan eksperimental dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel-variabel yang mempengaruhi hasil 

penelitian, sehingga dapat diidentifikasi secara lebih jelas apakah perubahan yang teramati 

disebabkan oleh penggunaan pendekatan kontekstual. 

1) Desain Penelitian 

Desain eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kelompok 

kontrol acak (randomized control group design). Kelompok kontrol akan mengikuti 

pembelajaran matematika dengan metode konvensional, sedangkan kelompok eksperimen 

akan terlibat dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Desain ini memastikan 

bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik awal yang sebanding sebelum perlakuan 

diberikan. 

2) Partisipan 

Partisipan penelitian ini adalah siswa sekolah dasar yang dipilih secara acak menjadi 

bagian dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kriteria inklusi melibatkan siswa 
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dari kelas-kelas yang setara untuk memastikan perbandingan yang seimbang antar 

kelompok. 

3) Penerapan Pendekatan Kontekstual 

Kelompok eksperimen akan menerima pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan kontekstual. Hal ini melibatkan pengintegrasian konteks nyata ke dalam materi 

pembelajaran matematika untuk membantu siswa mengaitkan konsep-konsep tersebut 

dengan situasi sehari-hari. 

4) Kelompok Kontrol 

Kelompok kontrol akan menjalani pembelajaran matematika dengan metode 

konvensional, tanpa penerapan pendekatan kontekstual. Ini bertujuan untuk 

membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen setelah periode pembelajaran. 

5) Instrumen Pengumpulan Data 

Data kemampuan pemecahan masalah matematis akan dikumpulkan melalui ujian 

tertulis yang dirancang khusus untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep matematis yang diajarkan dengan pendekatan kontekstual. Selain itu, tugas praktik 

yang melibatkan penerapan konsep-konsep tersebut dalam konteks nyata juga akan 

dijadikan sumber data. 

6) Analisis Data 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode statistik untuk 

membandingkan hasil antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis 

statistik ini akan membantu dalam menentukan apakah perbedaan yang teramati signifikan 

secara statistik dan dapat diatribusikan kepada penerapan pendekatan kontekstual. 

7) Observasi dan Wawancara 

Selain data kuantitatif, observasi dan wawancara juga akan dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi siswa dengan 

pembelajaran kontekstual. Hal ini akan memberikan konteks dan insight tambahan terkait 

dampak pendekatan ini pada motivasi dan pemahaman siswa. 

Metode penelitian yang digunakan diharapkan mampu memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang efektivitas pendekatan kontekstual dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

dapat memberikan dasar untuk pengembangan strategi pembelajaran matematika yang 

lebih inovatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini mencerminkan dampak penerapan pendekatan kontekstual 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar. Data hasil 

penelitian dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial untuk 
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mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang perbedaan antara kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok siswa, yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Karakteristik awal kedua kelompok diukur 

melalui tes diagnosa awal untuk memastikan kesetaraan sebelum intervensi dilakukan. 

Data kemampuan pemecahan masalah matematis diukur menggunakan ujian tertulis 

yang mencakup berbagai tingkat kesulitan dan konteks nyata. Setelah periode 

pembelajaran, ujian serupa diberikan kepada kedua kelompok untuk menilai tingkat 

pemahaman dan penerapan konsep matematis. Hasil analisis statistik menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Penerapan pendekatan kontekstual 

menghasilkan peningkatan yang cukup signifikan dalam skor ujian kelompok eksperimen 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika terbukti 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Konteks nyata yang disajikan dalam pembelajaran membantu siswa mengaitkan konsep 

matematis dengan situasi sehari-hari mereka, sehingga memudahkan mereka dalam 

memahami dan mengingat konsep-konsep tersebut. Hasil ini konsisten dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap 

matematika. 

Pendekatan kontekstual juga terbukti memperdalam pemahaman konsep matematis 

siswa. Dengan menghadirkan konsep-konsep tersebut dalam konteks yang dikenali siswa, 

mereka lebih mampu menghubungkan teori dengan aplikasi praktis. Hal ini mendukung 

teori bahwa pemahaman yang kontekstual memudahkan transfer pengetahuan dan 

mengurangi kesenjangan antara konsep matematis dan penerapannya dalam kehidupan 

nyata. Analisis statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis tidak hanya terjadi secara kebetulan, melainkan dapat 

diatribusikan secara langsung pada penerapan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran. 

Hasil ini memberikan implikasi penting untuk perancangan pembelajaran matematika 

di tingkat sekolah dasar. Guru dan pengembang kurikulum dapat mempertimbangkan 

pengintegrasian konteks nyata dalam materi pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerapan konsep matematis. Hal ini juga dapat merangsang minat siswa 

terhadap matematika, mengingat relevansi konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. Selain meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep matematis, pendekatan 

kontekstual juga dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Siswa cenderung lebih tertarik dan antusias ketika mereka melihat 

hubungan langsung antara pembelajaran matematika dan kehidupan mereka. Ini sejalan 
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dengan teori bahwa motivasi siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang 

memiliki relevansi langsung dengan konteks mereka. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif pendekatan kontekstual, 

perlu diakui bahwa masih ada beberapa tantangan dan pembatasan. Misalnya, faktor-faktor 

lain di luar lingkup penelitian, seperti lingkungan rumah dan motivasi pribadi siswa, dapat 

memengaruhi hasil pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan variabel-variabel ini untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

lengkap. Penelitian ini membuka pintu untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang 

pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. Arah penelitian selanjutnya dapat 

mencakup eksplorasi metode pengajaran spesifik dalam penerapan pendekatan 

kontekstual, pengaruh konteks khusus terhadap pemahaman siswa, dan peningkatan 

metode evaluasi untuk mengukur dampak lebih holistik dari pembelajaran kontekstual. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti dalam mengidentifikasi dampak 

positif penerapan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sekolah dasar. Hasilnya menegaskan bahwa pembelajaran 

matematika yang mempertimbangkan konteks nyata dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis, penerapan praktis, motivasi, dan 

keterlibatan siswa. Implikasi temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran matematika yang lebih kontekstual 

dan relevan. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menyoroti potensi positif penerapan pendekatan kontekstual sebagai 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di tingkat sekolah dasar. Dalam perbandingan antara kelompok kontrol yang 

mengikuti pembelajaran konvensional dan kelompok eksperimen yang terlibat dalam 

pembelajaran kontekstual, penelitian menemukan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelompok eksperimen. Hasil yang positif 

ini memberikan indikasi bahwa pendekatan kontekstual memberikan kontribusi berharga 

dalam membantu siswa memahami dan mengaplikasikan konsep matematis dalam situasi 

kehidupan sehari-hari. Analisis kualitatif menunjukkan bahwa memberikan konteks nyata 

membuka pintu pemahaman yang lebih mendalam dan relevan bagi siswa, yang dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran matematika. 

Dengan adanya penelitian ini, kebutuhan akan strategi pembelajaran yang 

mempromosikan pemahaman yang lebih mendalam dan penerapan konsep matematis 

dalam konteks praktis semakin ditekankan. Penerapan pendekatan kontekstual dapat 

dianggap sebagai langkah yang positif menuju pengembangan metode pengajaran 

matematika yang lebih inovatif dan relevan di tingkat sekolah dasar. Temuan ini dapat 
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memberikan panduan bagi para pendidik dan pengembang kurikulum untuk 

mempertimbangkan integrasi konteks nyata dalam pembelajaran matematika guna 

meningkatkan pemahaman dan aplikasi konsep matematis oleh siswa. Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap literatur pembelajaran matematika di 

tingkat sekolah dasar dan menyoroti pentingnya konteks dalam membentuk pemahaman 

dan penerapan konsep matematis. Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan landasan 

untuk penelitian selanjutnya dan menginspirasi pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan relevan di bidang pendidikan matematika. 
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